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ANGGOTA DPRD DKI 
Jakarta dari Fraksi 
Partai Solidaritas In-

donesia (PSI) Viani Limardi 
masih menghadiri rapat kerja 
Komisi D untuk membahas 
banjir, Selasa (5/10). Padahal, 
DPP PSI sudah mengeluarkan 
surat keputusan pemecatan 
dirinya.

Viani, yang duduk di Komisi 
D, hadir terlambat. Namun, ia 
tetap fokus mengikuti rapat 
membahas penanggulangan 
banjir bersama Dinas Sumber 
Daya Air (SDA) DKI. Viani pun 
sempat mengeluhkan daerah 
pemilihannya di Sunter, Ja-
karta Utara, yang selama pu-
luhan tahun kerap terendam 
oleh banjir di musim hujan. 
Namun, saat memperke-
nalkan diri sebelum meng-
utarakan keluhannya, Viani 
mengatasnamakan Fraksi 
Rakyat DKI, tidak mengguna-
kan nama PSI.

“Di dapil saya itu, di Sunter, 
selama puluhan tahun sam-
pai pompa beli sendiri pasang 
sendiri, swadaya terus. Di 
2019, (kegiatan pembuatan 
turap) itu sudah masuk di 
infobank, tapi belum diba-
ngun terus sheet pile-nya itu. 
Bagaimana kalau diturap? 
Waktu saya turun ke lapang-
an bersama Kasudin Jakut, 
ternyata memang tidak bisa 
diturap,” ungkap Viani.

“Lalu satu lagi di Jakarta 
Selatan di perumahan saya 
sendiri, setiap banjir DKI,  ru-

mah saya terendam 2 meter. 
Saya belum punya uang Rp1 
triliun. Jadi, belum bisa pin-
dah dari situ,” tuturnya.

Viani pun meminta Dinas 
SDA agar mencari jalan ke-
luar agar wilayah Sunter dan 
Jakarta Selatan bisa terhin-
dar dari banjir. 

Plt Sekretaris DPRD DKI 
Augustinus, kemarin, me-
ngatakan tidak menemukan 
penggelembungan dana reses 
Maret 2021 yang dilakukan 
Viani Limardi. Penggelem-
bungan dana reses itu yang 
menjadi alasan PSI memecat 
Viani.

“SPJ Bu Viani untuk reses 
Maret sudah sesuai dengan 
kelengkapan dokumen. Jadi 
dan itu sudah dipertanggung-
jawabkan di April. Sudah 
selesai laporan pertanggung-
jawaban keuangannya. Kalau 
penggelembungan, kami ti-
dak menemukan itu dalam 

verifi kasi,” kata Augustinus.
Untuk dana reses kedua, 

Agustus-September, saat ini 
masih dilakukan verifi kasi.

Sementara itu, Ketua DPW 
PSI DKI Michael Victor Siani-
par mengatakan proses pem-
berhentian Viani sebagai 
legislator sedang berjalan. 
“Kami memastikan proses 
pemecatannya sedang ber-
jalan sesuai dengan aturan. 
Saya harap kita semua dapat 
bersabar menunggu admi-
nistrasi selesai. Setiap kursi 
legislator Fraksi PSI harus 
diisi orang-orang yang ama-
nah dan berintegritas,” ujar 
Michael.

Michael mengatakan ke-
putusan yang dikeluarkan 
DPP PSI sudah sesuai de-
ngan prosedur yang berlaku. 
Pihaknya meyakini sebanyak 
500 ribu warga Jakarta memi-
lih PSI pada 2019 menaruh 
harapan besar PSI berani ber-
sikap tegas terhadap kader 
sendiri.

Menurut dia, setiap kader 
yang menduduki jabatan 
publik harus mampu me-
wakili nilai-nilai perjuangan 
PSI dan menjaga integritas 
mereka. 

Ia pun mempersilakan 
Viani menggugat karena hal 
tersebut ialah hak semua 
orang. Sebelumnya, Viani 
mengancam akan menggu-
gat PSI Rp1 triliun karena 
pencemaran nama baik. (Put/
Ssr/J-1)

Viani Limardi Bertahan

L I N T A S  B E R I T A

DPRD DKI

Korban Penipuan CPNS Serahkan Dokumen
KUASA hukum kasus penipuan CPNS yang diduga dilakukan 
anak Nia Daniaty, Olivia Nathania, dan suaminya, Rafl y N Tilaar, 
kembali mendatangi Polda Metro Jaya, kemarin. Odie Hodianto 
selaku kuasa hukum pelapor menyerahkan dokumen-dokumen 
tambahan mulai foto hingga video dan percakapan bukti penipuan 
yang dilakukan terlapor.

“Sehingga dengan bukti itu, mau dengan cara apa pun, pakai 
gaya apa pun, istilahnya sampai ke lubang tikus mana pun, Olivia 
itu tidak akan bisa lepas,” kata Odi saat ditemui di Kantor Polda 
Metro Jaya.

Odie juga menyebut mantan suami Nia Daniaty, Farhat Abbas, 
mengintimidasi kliennya, Agustin. “Ini kedua kalinya Ibu Agustin 
dapat intimidasi dari Farhat Abbas. Ia menelepon Ibu Agustin 
dua kali. Itu tidak etis. Kalau mau selesai, kontak, dong, kuasa 
hukumnya.”

Kabid Humas PMJ Yusri Yunus menuturkan kasus penipuan 
CPNS fi ktif yang melibatkan anak Nia Daniaty masih masih proses 
penyelidikan. “Kita cari tahu apakah ada tindak pidana di situ,” 
kata Yusri. Olivia dan suaminya dituduh menipu. Diduga, pasutri 
itu sudah menipu 225 orang dengan total kerugian mencapai 
Rp9,7 miliar. (Ykb/J-2)

ANTARA/APRILLIO AKBAR

PENGURANGAN 
PENGGUNAAN AIR 
TANAH: Seorang anak 
memompa air tanah di 
kawasan Petamburan, 
Jakarta, kemarin.  Warga 
masih memanfaatkan 
pompa manual sebagai 
alternatif mendapatkan 
air bersih saat banjir 
dan mati listrik 
meskipun pemerintah  
mengimbau untuk 
mengurangi 
penggunaan air tanah 
guna mencegah 
penurunan tanah 
Ibu Kota.

Balap Mobil Formula E Batal di Monas
PERHELATAN balap mobil listrik internasional Formula E batal 
digelar di Monas. Managing Director Formula E, Gunung Kartiko, 
memastikan hal itu saat ditemui seusai rapat kerja dengan DPRD 
DKI di Gedung DPRD DKI, kemarin. “Untuk venue, yang jelas bukan 
di Monas. Itu clue-nya,” katanya.

Ia menjelaskan batalnya penggunaan kawasan Monas untuk 
Formula E terkait dengan alasan sulitnya mendapatkan izin dari 
pemerintah pusat. “Monas kayaknya agak berat dari sisi perizinan. 
Jadi, kita cari lokasi ikon Jakarta yang memang menunjukkan Ja-
karta.”

Gunung mengatakan sudah ada lima tempat yang menjadi 
kandidat lokasi sirkuit Formula E. Namun, ia tak mau memerinci 
lokasi-lokasi tersebut. Tim Formula E Operation (FEO) selaku 
panitia akan melakukan survei ke lima lokasi itu untuk menetap-
kan satu lokasi fi nal penyelenggaraan Formula E yang ditargetkan 
dilaksanakan pada Juni 2022 itu. 

Ia juga memastikan pihaknya tak akan menggunakan Sirkuit 
Sentul, Jawa Barat. Ciri khas balap Formula E ialah menggunakan 
lokasi-lokasi ikonis di tengah kota. Tujuannya mengampanye-
kan energi ramah lingkungan sebagai bahan bakar kendaraan. 
(Put/J-2)

ANTARA/ FAKHRI HERMANSYAH

PELONGGARAN KUNJUNGAN DI PUSAT PERBELANJAAN: Seorang ibu menggendong 
anaknya mengunjungi pusat perbelanjaan Metropolitan Mall di Bekasi, Jawa Barat, Selasa 
(5/10). Pemerintah mulai mengizinkan anak usia di bawah 12 tahun  memasuki kawasan pusat 
perbelanjaan dengan pengawasan orangtua di wilayah aglomerasi Bekasi, Kabupaten Bekasi, 
Bogor, Kabupaten Bogor, Tangerang, Tangerang Selatan, dan Depok. 

PERILAKU warga buang air 
besar (BAB) sembarangan 
masih terjadi di Kota Depok. 
Tercatat, sedikitnya ada 4.000 
warga yang berdomisili di 29 
kelurahan kerap buang hajat 
di kali, saluran air, situ, dan 
kebun.

Kepala Bidang Tata Ling-
kungan dan Konservasi Dinas 
Lingkungan Hidup (DLHK) 
Kota Depok Indra Kusuma 
mengatakan sejauh ini baru 
34 dari 63 kelurahan di Depok 
yang sudah mendeklarasikan 
bebas dari BAB sembarang an 
atau open defecation free (ODF). 
Menurut dia, perilaku BAB 
sembarangan tidak semata-
mata disebabkan warga tak 
memiliki jamban di rumah me-
reka. Namun, hal itu juga dipe-
ngaruhi kebiasaan yang belum 
sepenuhnya bisa diubah.

Dia mencontohkan masih 
ada warga yang tinggal dekat 
aliran kali yang terbiasa BAB 
di sungai. “Padahal, di rumah 

mereka sudah ada jamban. 
Namun, mereka lebih memi-
lih BAB di kali,” kata Indra, 
kemarin.

Hal senada dikatakan Ca-
mat Cilodong Supomo. Ia 
membenarkan di wilayahnya 
masih ditemukan sejumlah 
warga BAB sembarangan 
dan umumnya mereka yang 
berumah di daerah peda-
laman. “Kalau perkotaan, 
kemungkin annya kecil.” 

Pihak kecamatan bersama 
Dinas Kesehatan Depok me-
lalui petugas di puskesmas 
terus memberikan sosialisasi 
dan penyuluhan mengenai 
dampak BAB sembarangan. 
Perilaku itu rentan menim-
bulkan berbagai penyakit 
seperti diare.

Menurutnya, permukiman 
yang belum bebas dari BAB 
sembarangan itu tersebar 
di sejumlah perkampungan 
yang ada dekat aliran kali 
dan kini menjadi perhatian 

untuk diberi sosialisasi. “Ada 
sejumlah perkampungan di 
Kecamatan Cilodong yang 
terus kami bina dan diberi 
penyuluhan.”

Selain itu, Supomo berkoor-
dinasi dengan Dinas Perumah-
an dan Permukiman Depok 
untuk menyediakan fasilitas 
MCK, jamban, dan septic tank. 
Diharapkan, pengadaan ber-
bagai fasilitas ini bisa men-
dukung terwujudnya daerah 
bebas BAB sembarangan.

Persoalan serupa juga terja-
di di Jakarta. Bahkan, sekitar 
7% warga di Ibu Kota diiden-
tifikasi masih BAB semba-
rangan. Pemerintah Provinsi 
DKI pun terus melaksanakan 
program revitalisasi tangki 
septik rumah tangga sebagai 
upaya peningkatan sarana 
dan prasarana pengelolaan 
air limbah.

Untuk optimalisasi dan per-
cepatan, Pemprov DKI mem-
berikan bantuan prasarana 
pengelolaan limbah domestik 
melalui program subsidi re-
vitalisasi tangki septik sejak 
2020 hingga 2022. Hal itu 
dikata kan Kepala Dinas Sum-
ber Daya Air DKI Yusmada 
Faizal. (KG/Put/J-2)

KOTA DEPOK

Masih Ada Ribuan Warga 
BAB Sembarangan

“Kami 
memastikan 
proses 
pemecatannya 
sedang berjalan 
sesuai dengan 
aturan.”
Michael Victor Sianipar
Ketua DPW PSI DKI

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

30 JUN 2021 30 JUN 2020

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

30 JUN 2021 30 JUN 2020

Jakarta, 7 Oktober 2021

Direksi
P.T. Surya Husada Investment

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PER 30 JUNI 2021 DAN 31 DESEMBER 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

30 JUN 2021 31 DES 2020

Untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank sebagaimana telah diubah dengan POJK                              
No. 37/PJOK.03/2019 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)  
No. 9/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional, maka dibawah ini adalah Laporan Keuangan Konsolidasian P.T. Surya Husada Investment 
dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.
Laporan Keuangan P.T. Bank Bumi Arta Tbk. untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 (diaudit) dipublikasikan melalui surat kabar Harian Kontan pada tanggal 7 Oktober 2021.

Wikan Aryono S.
Presiden DIrektur

Hendrik Atmaja
DIrektur

Jakarta, 7 Oktober 2021

P.T. SURYA HUSADA INVESTMENT
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(Tidak diaudit)

ASET
ASET LANCAR   
 Kas dan Setara Kas  840.035   799.059 
 Investasi Jangka Pendek  170.531   167.408 
 Efek-efek  1.391.975   1.392.357 
 Kredit Yang Diberikan Bersih 4.298.636   4.510.057 
 Piutang Usaha  3.861   6.781 
 Tagihan Akseptasi 13.239   9.241 
 Piutang Premi  62.036   24.487 
 Piutang Koasuransi 15.900   19.730 
 Piutang Reasuransi  28.617   14.881 
 Aset Reasuransi 123.477   59.068 
 Persediaan 3.823   6.246 
 Pendapatan Bunga yang Masih Harus Diterima 45.138   47.824 
 Piutang Lain-Lain 20.326   17.001 
 Pajak Dibayar Dimuka 6.566   4.556 
 Biaya Dibayar Dimuka 16.383   17.998 

 Jumlah Aset Lancar 7.040.543   7.096.694 
     
 ASET TIDAK LANCAR   
  Aset Pajak Tangguhan - bersih 17.418   27.807 
  Aset Tetap - net 941.287   862.786 
  Aset Lainnya 73.569   60.230 

 Jumlah Aset Tidak Lancar 1.032.274   950.823 

JUMLAH ASET  8.072.817   8.047.517 
     
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK   
 Hutang Usaha 4.045   14.187 
 Hutang Bank 7.216   5.752 
 Liabilitas Segera 18.222   13.987 
 Simpanan  5.672.122   5.871.667 
 Simpanan dari Bank Lain 1.878   938 
 Liabilitas Akseptasi 13.239   9.241 
 Hutang Klaim 8.474   7.866 
 Estimasi Klaim 86.274   36.944 
 Premi yang Belum Merupakan Pendapatan 90.945   67.400 
 Hutang Premi Koasuransi 34.697   11.100 
 Hutang Reasuransi 51.444   30.343 
 Hutang Komisi 12.569   7.772 
 Uang Muka Penjualan 1.408   1.379 
 Hutang Pajak  7.135   15.514 
 Bunga yang Masih Harus Dibayar 12.058   16.702 
 Biaya yang Masih Harus Dibayar 15.086   11.249 
 Liabilitas Sewa  2.685   560 
 Liabilitas Lain-lain 31.423   38.091 

 Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 6.070.920   6.160.692 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
 Liabilitas Imbalan Kerja 68.889   87.516 

 Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 68.889   87.516 
 
 JUMLAH LIABILITAS 6.139.809   6.248.208 
     
EKUITAS   
Modal Saham  9.000   9.000 
Tambahan Modal  -   - 
Saldo Laba  570.463   543.867 
Surplus Revaluasi Aset Tetap  343.748   308.547 
Penghasilan Komprehensif Lain-Net  -   - 
 Jumlah 923.211   861.414 
 Kepentingan Non Pengendali  1.009.797   937.895 

JUMLAH EKUITAS 1.933.008   1.799.309

Pendapatan Usaha 395.765   400.344
Beban Pokok Penjualan  (77.946 )  (42.620 )
Beban Bunga  (127.146 )  (172.232 )
Beban (Pemulihan) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bersih (1.743 )  (21.150 )
Laba Kotor 188.930   164.342 
Beban Operasional  (125.950 )  (146.521 )
Laba (Rugi) Usaha 62.980   17.821 
Penghasilan (Beban) Lain-lain     
 Penghasilan Lain-lain  5.706   4.251 
 Beban Lain-lain (526 )  (717 )
 Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-lain 5.180   3.534 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan  68.160   21.355 
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan     
 Pajak Kini (8.309 )  (10.155 )
 Pajak Tangguhan (3.950 )  4.253 
 Jumlah Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan  (12.259 )  (5.902 )

Laba Tahun Berjalan 55.901   15.453
Pendapatan Komprehensif Lainnya     

 Pengukuran kembali imbalan kerta-Net (1.409 )  1.791 
 Selisih revaluasi aset  tetap  82.706   - 

 Aset Keuangan tersedia untuk dijual (3.499 )  - 
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lainnya 77.798   1.791 
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 133.699   17.244 
Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada :     
 Pemilik Perusahaan  26.597   7.998 
 Kepentingan Non Pengendali 29.304   7.455 
 Jumlah  55.901   15.453 
Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan kepada :     
 Pemilik Perusahaan  61.797   8.812 
 Kepentingan Non Pengendali 71.902   8.432 
 Jumlah 133.699   17.244 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi     
 Penerimaan (pembayaran) bunga. provisi. komisi 146.364   153.651 
 Pendapatan Underwritting - bersih 21.466   16.007 
 Penerimaan Dari Pelanggan 85.963   50.308 
 Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan (75.009 ) (87.026 )
 Pembayaran beban umum dan administrasi  (143.757 )  (81.595 )
 Pembayaran Pajak (14.872 )  (22.208 )
 Penerimaan (pembayaran) lainnya 12.932   7.494 

Arus kas operasi sebelum perubahan aktivitas operasi:     
 Penurunan (kenaikan) dalam aset operasi:     
  Kredit 205.367   225.687 
  Aset lain-lain (9.654 )  (4.577 )
 Kenaikkan (penurunan) dalam liabilitas operasi     
  Simpanan (197.144 )  94.739 
  Simpanan dari bank lain 941   (2.860 )
  Liabilitas lainnya 9.113   (7.307 )
 Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi  41.710   342.313 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi     
 Pencairan (Penempatan) efek-efek yang dimiliki hingga
  jatuh tempo (3.327 )  (152.629 )
 Perolehan aset tetap dan aset tidak berwujud (7.449 )  (8.295 )
 Pembayaran aset hak guna usaha (628 )  - 
 Penjualan aset tetap 619   - 
 Perolehan (Penjualan) Investasi 5.876   5.782 
 Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi  (4.909 )  (155.142 )
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan     
 Pembayaran dividen tunai -   - 
 Hutang Sewa Guna Usaha 1.511   (205 )
 Hutang Bank 1.464   1.535 
 Hutang Pihak Berelasi  -   - 
 Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan 2.975   1.330 
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas  39.776   188.501 
Pengaruh perubahan kurs valuta asing  1.200   - 

Saldo Kas dan Setara Kas Awal Tahun 799.059   1.339.121 

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 840.035   1.527.622 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

Modal
Saham

Jumlah
Ekuitas

Saldo Laba

Dicadangkan Tidak 
Dicadangkan

Surplus 
Revaluasi 
Aset Tetap

Penghasilan
Komprehensif

Lain

Kepentingan
Non-

Pengendali

Saldo 1 Januari 2020 9.000   30.679   491.332   298.586   5.095   914.426   1.749.118 

Koreksi Ekuitas atas
 Konsolidasian  -   -   -   -   -   -   - 
Laba Komprehensif Tahun
 Berjalan  -   -   7.998   814   -   8.432   17.244 

Saldo 30 Juni 2020 9.000   30.679   499.330   299.400   5.095   922.858   1.766.362 
         
Saldo 1 Januari 2021  9.000   31.815   512.052   310.432   (1.885)  937.895   1.799.309 
Koreksi Ekuitas atas
 Konsolidasian  -   -   -   -   -   -   - 
Laba Komprehensif Tahun
 Berjalan  -   -   26.597   34.906   294   71.902   133.699 

Saldo 30 Juni 2021 9.000   31.815   538.649   345.338   (1.591)  1.009.797   1.933.008


